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Arini Puspita. D1215062. AKOMODASI KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA 
PADA MAHASISWA (Studi Kasus Akomodasi Komunikasi Antar Budaya 
pada Mahasiswa Aceh dan Nusa Tenggara Timur Program Pendidikan 
Profesi Guru Terintegrasi Angkatan 2013 di Universitas Sebelas Maret). 
Skripsi. Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2017. 
 Penelitian bermula dari perhatian penulis terhadap mahasiswa asal Aceh 
dan NTT yang pernah mengalami konflik dalam lingkup program PPGT 
disebabkan cara berbicara atau cara menyampaikan pesan yang kurang tepat. Hal 
ini yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti tentang akomodasi 
komunikasi di antara mahasiswa Aceh dan NTT serta bagaimana hambatan 
akomodasi komunikasi yang dialami oleh mahasiswa Aceh dan mahasiswa NTT 
program PPGT Angkatan 2013 di Universitas Sebelas Maret. 
 Penelitian ini menggunakan teori akomodasi komunikasi untuk 
mengetahui bagaimana dan mengapa mahasiswa Aceh dengan mahasiswa NTT 
menyesuaikan diri satu sama lain serta hambatan akomodasi yang dialami 
mahasiswa Aceh maupun mahasiswa NTT dalam membangun dan menjalani 
hubungan interpersonal. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan data dalam 
penelitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan merupakan hasil perhitungan 
dengan angka. 
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
studi kasus. Studi memiliki prinsip penggunaan multi sumber bukti guna 
meningkatkan realibilitas studi kasus. Penulis dalam penelitian ini menggunakan 
teknik wawancara. Penulis melakukan pengambilan sampel dengan teknik 
Snowball Sampling. Penulis melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan 
triangulasi data. Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis studi kasus Yin. Subjek penelitian dalam penelitian 
ini adalah tujuh orang dari mahasiswa Aceh dan mahasiswa NTT program PPGT 
Angkatan 2013 di Universitas Sebelas Maret yang mengetahui kasus antara 
mahasiswa Aceh dan mahasiswa NTT dengan baik. 
 Berdasarkan hasil penelitian, para informan yang merupakan mahasiswa 
Aceh  dominan melakukan akomodasi dengan meniru (konvergensi) dan 
divergensi untuk tujuan-tujuan tertentu seperti untuk lebih dekat dan cepat akrab 
dengan  mahasiswa NTT. Adapun perilaku meniru (konvergensi) yang dilakukan 
dua orang informan asal NTT tidak dapat berlangsung lama. Mahasiswa NTT 
dominan melakukan divergensi karena merasa dirinya unik dibandingkan dengan 
mahasiswa dari kebudayaan lain. Hambatan utama yang dirasakan oleh ketujuh 
informan adalah dari segi bahasa. Hal ini disebabkan oleh derajat pengetahuan 
yang minim mengenai kebudayaan dan bahasa yang sulit dimengerti sehingga 
membuat informan Aceh dan informan NTT gagal dalam berkomunikasi satu 
sama lain.  
 








 Arini Puspita. D1215062. ACCOMMODATIONS OF 
INTERCULTURAL COMMUNICATION AT STUDENT (Case Study 
Accommodation Of Intercultural Communication At Students Of Aceh and 
NTT PPGT Program Force 2013 at Sebelas Maret University). Thesis. 
Communication Science, Faculty of Social and Political Science in Sebelas 
Maret University (UNS) Surakarta. 2017. 
The research started from the author's attention to to students from Aceh 
and NTT who have experienced conflicts within the scope of the PPGT program 
due to the way of speaking or how to deliver inappropriate messages. This is the 
author's interest to examine the communication accommodation among Acehnese 
and NTT students and how the barriers to communications accommodation 
experienced by Acehnese and NTT students of the 2013 PPGT program at Sebelas 
Maret University. 
This study uses the theory of communications accommodation to find out 
how and why Aceh students with NTT students adjust to each other as well as the 
barriers to accommodation experienced by Acehnese and NTT students in 
building and undergoing interpersonal relationships. The type of this research is 
qualitative and the data in this research are words, pictures and not the result of 
calculation with numbers. 
The research method used in this research is case study method. The study 
has the principle of using multiple sources of evidence to improve the reliability 
of case studies. The author in this study using interview techniques. The author 
did sampling with Snowball Sampling technique. The author checks the validity 
of data with triangulation of data. Data analysis which writer use in this research 
use Yin case study analysis model. Research subjects in this study were seven 
people from Aceh students and students of NTT PPGT program in 2013 at the 
University of Sebelas Maret who knew the case between students of Aceh and 
students of NTT well. 
Based on the results of the research, the informants who are Acehnese 
students dominantly perform the accommodation by imitating (convergence) and 
divergence for certain purposes such as to be closer and quicker to the students of 
NTT. The behavior of mimic (convergence) by two informants from NTT can not 
last long. NTT students dominantly divergence because they feel they are unique 
compared to students from other cultures. The main barriers felt by the seven 
informants is in terms of language. This is due to the minimal degree of 
knowledge about culture and language that is difficult to understand, thus making 
Acehnese informants and NTT informants fail to communicate with each other. 
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